BAB I

LANDASAN TEORETIS

2.1 Definisi Kemampuan

Kemampuan muncul karena setiap manusia memilikediebn yang
berbeda. Kemampuan yang dimiliki setiap manusidéaadeemampuan berbahasa.
Kemampuan berbahasa yang dikemukakan Parera (D99arfalah sebagai

berikut;

“Kemampuan berbahasa merupakan gabungan daridpsb&emampuan
yang berbeda, misalnya kemampuan untuk mencirikem rdembedakan
bunyi-bunyi dalam bahasa ajar, kecakapan untuk ereigfungsi-fungsi
gramatikal yang berbeda dari kata-kata yang tetd#gdam sebuah kalimat,
kemampuan untuk menghafalkan sesuatu, dan kemammiak menarik
kesimpulan tentang kaidah-kaidah bahasa.”
Parera (1993:73) juga mengemukakan tingkat kemampagahasa asing
yang meliputi:
a. Kemampuan berbahasa tulis atau lisan dengan mudah,
b. Kemampuan untuk berbicara dengan baik dalam intokasa kata, dan
tatabahasa,
c. Kemampuan untuk mengkomunikasikan pikiran dan pesiddengan efektif,
d. Kemampuan menghasilkan ujaran yang berkelanjutapatanenyebabkan
hambatan-hambatan dan kesulitan pemahaman ataototegpya suatu
komunikasi yang sedang berlangsung.
Dari pengertian kemampuan berbahasa di atas dapanpdlkan bahwa

kemampuan adalah gabungan dari beberapa kesanggesmorang untuk

mencirikan dan membedakan bunyi-bunyi dalam balagma kecakapan untuk
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mengenal fungsi-fungsi gramatikal yang berbeda #ata-kata yang terdapat
dalam sebuah kalimat, kesanggupan untuk menghafalkasuatu, dan
kesanggupan untuk menarik kesimpulan tentang kdidetah bahasa dengan
tingkatan kemampuan tertentu.

Senada dengan Parera, dikemukakan pula pengedrarkpuan dalam
Langenscheidt (1997:40) yaituFahigkeit ist die positive Eigenschaften, durch
die Jemand bestimmte Leistungen vollbringen kamkeémampuan menurut
Langenscheidt, yaitu: kemampuan adalah sifat-piaitif seseorang ketika dapat
melaksanakan usaha-usaha tertentu.

Penulis menyimpulkan bahwa kemampuan berbahasahakiesanggupan
seseorang saat mengenal fungsi tata bahasa, d&pghafalkan dan menarik
kesimpulan tentang kaidah berbahasa. Hubungan islekemampuan yang
diutarakan di atas dengan kemampuan dalam peneiitizadalah kesanggupan
atau kecakapan mahasiswa untuk menggunakan babesa $aik dan benar,
terutama dalam mengubah SN menjadi SV dan SV miefdpada kalimat

temporal.

2.2 Struktur Nominalisasi (SN)

Nominalisasi yang dalam bahasa Jerman dikenal dengan istilah
Nominalisierung Nominalisasi merupakan sebuah cara membentuk nopana
atau transfer dari sebuah unit kelas kata laina(dahal ini verba) ke kelas
nomina. Sehubungan dengan hal tersebut, dalam dexikr Sprachwissenschaft
(2002:472) dikemukakan definisi SN, yaittBezeichnung eines Stils, dessen

grammatisches Hauptmerkmal der Gebrauch abstra8idstantive ist.“Dalam
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bahasa Indonesia SN berarti; istilah sebuah gagmg giri utama gramatiknya
adalah dengan menggunakan nomina. Dengan kate&SMimerupakan sebuah
gaya bahasa yang menggunakan nomina sebagai limiakalan merupakan ciri
utama gramatik dalam pembentukan kalimat nomirglidaefinisi serupa juga
dikemukakan dalam www.wikipedia.org, yaitu:

“Der Nominalstil ist eine Ausdrucksweise, in deredinominalen

Satzglieder nicht nur erheblich zahlreicher, somdemuch die
hauptsachlichen Trager der Satzaussage sind*

Definisi di atas dapat diartikan sebagai berikuy &dalah sebuah ungkapan
bahasa. Nomina dalam induk kalimat tidak hanya aapgnting, tetapi juga
merupakan penopang utama dari ungkapan kalimabtiersDari definisi di atas
dapat ditarik kesimpulan, bahwa nomina dalam in&akmat merupakan inti

kalimat yang sangat penting dan merupakan penopdmma dalam kalimat

tersebut.
Gambar 1
Contoh penggunaan Struktur Nominalisasi (SN)
S
NP VP
(Nominalisierung) %\
Prap. Artikel Nomen Verb erB. Pron.  Adjektiv  Vorsilbe

Dativ Fem. Dativ Feminim Nomiivat

Vor er Arpeit raume ich asch auf
| p / @ |

Sebelum kerja / merapikan
saya cepat (dengan cepat)

- “Vor derArbeit rAume ich rasch auf.”
-’Sebelum kerja saya merapikan dengan cepat.’
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Contoh di atas menunjukkan, bahwa SN merupakan kinkklimat
(Satzgliedl. Penggunaan nominérbeit® pada kalimat di atas merupakan inti
dari kalimat tersebut dan preposisor® berfungsi untuk mempertegas struktur
kalimat nominalisasi. Secara harfiah pengertiangyndapat pada SN dan SV
tidak berbeda, hanya struktur kalimatnya saja yaergpedaDalam SV nomina
“Arbeit* berubah menjadi verbaarbeiten”, maka dapat diketahui perbedaan

penggunaan SN dan SV dalam sebuah kalimat bahasanle

2.3 Struktur Verbalisasi (SV)

SV dalam bahasa Jermamerupakan proses pengubahan kata (dalam hal
ini dari bentuk nomina) menjadi verba dengan dsriwang sesuai dengan
menambahkan sufiks atau akhiran yang sesuai. Dglambelajaran bahasa
Jerman SV sering kali digunakan dalam kalimat giatcakapan sehari-hari,
tetapi masih banyak mahasiswa yang tidak mengetg®mnggunaan dan
perbedaan antara SN dan.SV

Adapun definisi SV dalam www.wissen.de, yait8prachstil, der von
Verben gepragt ist. Substantivierungen werden dajéidtenteils vermieden,
anstelle von. Nomen werden bedeutungskraftige VerbBengan kata lain
kutipan di atas menyatakan bahwa SV adalah gayashayang terbentuk dari
verba. Perubahan verba menjadi nomina-nomina hdihiedari secara besar-
besaran, sebagai ganti nomina digunakan verbaryengliki arti kuat.

Penjelasan di atas dapat disimpulkan sebagai leviétba merupakan inti
dari kalimat, sehingga penggunaan nomina dalammialisebisa mungkin

dihindarkan. Sebagai ganti nomina digunakan vedoa ynemiliki arti yang kuat.
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Menurut Nieder (1987: 162) S¥libagi menjadi dua bagian, yaitu SV sederhana
dan SV komplek. Nieder (1987: 162) mengemukakars&lérhana adalatDer
einfache (Verbal-) Satz hat die Form eines HaupesatDer einfache (Verbal-)
Satz ist die kleinste Einheit mit einem Verb alsnK®ie Funktion des Verbs im
Satz wird als Pradikat bezeichnetDefinisi yang dikemukakan Nieder berarti,
SV sederhana merupakan sebuah induk kalimat. S¥rlsacla adalah kesatuan
terkecil dari sebuah kalimat dengan verba sebadasiya. Fungsi verba dalam
kalimat disebut sebagai predikat. SV komplek yaiier komplexe (Verbal-)
Satz oder das Satzgefiige besteht aus einem Hauptsdteinem oder mehreren
untergeordneten Satzen, meist Nebensatzdmla diartikan dalam bahasa
Indonesia S\Vkomplek adalah kalimat majemuk yang terdiri datusé induk
kalimat dan satu atau banyak kalimat-kalimat pendgk biasanya adalah anak
kalimat. Definisi SV sederhana dan SV komplek dsalapat ditarik kesimpulan,
bahwa SVsederhana merupakan induk kalimat dengan verbagaelb#inya,
sedangkan SV komplek adalah kalimat majemuk yamdiriedari satu atau
beberapa anak kalimat.

Definisi SV di atas dapat disimpulkan, bahwa SV ladasuatu proses
mengubah nomina menjadi verba (substantif). Pergggunnomina harus
dihindarkan dan nomina tersebut diganti denganavgdng memiliki arti kuat.
Pada SV sederhana verba merupakan inti kalimat ges®put sebagai predikat
sedangkan pada SV komplek merupakan kalimat majeyauig terdiri dari

kalimat-kalimat pendukung yang biasanya merupakaik &alimat Gliedsat3.
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Gambar 2
Contoh penggunaan Struktur Verbalisasi (SV)

S

/\

VP VP
NS HS

Konj. Per.Pron. Verb erb  Pers. Pron. Adjekiiorsilbe
Nachzemg Femlnim Nominativ ‘ T

g/ |ch arbeite, raume ich asch , auf
elum \

LL,aya ﬂekerja

- “Bevor ich arbeite raume ich rasch auf.”
- 'Sebelum bekerja, saya merapikan dengan cepat.’

Contoh di atas menunjukkan bahwa SV merupakan kalakat Gliedsatz
karena terdiri dari dua buah kalimat, yaitu indakiat dan anak kalimat. Dalam
SV, verbd‘arbeite® memiliki arti yang kuat. Lain halnya dengan penggan SN,
verba“arbeite” tidak digunakan karena inti kalimat pada SN adalamina. Pada
kalimat SN verba‘arbeiten“ diganti dengan nominéArbeiten sebagai inti

kalimat.

2.4 Fungsi Struktur Nominalisasi (SN) dan StrukturVerbalisasi (SV)

SN dan SV dalam bahasa Jerman adalah salah sahelpgaman sintaksis
yang penting, karena merupakan cara khas dalam ate@n pikiran dan
perasaan dalam bentuk tulisan atau lisan. Dengamggoneakan SN atau SV

pengguna bahasa dapat mencerminkan kekayaan bssbghadalam bertutur
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atau menulis, karena SN dan SV memiliki fungsi siaaktur yang berbeda dalam
kalimat.

Tabel 1
Tabel perbedaan penggunaan SHan SV dalam kalimat serta fungsinya

Struktur “Die Erforschung des VerhaltensSprache der Wissenschatft,
Nominalisasi| von Affen durch den Tierpsycologder Technik, und der

(SN) Dréscher...* Verwaltung

‘Peneliti tingkah laku monyet oleh
psikolog hewan Drdscher...*

Struktur “Der Tierpsycologe Drdscher hatAlltags- und Erzahlsprache
Verbalisasi | das Verhalten von Affen erforschtl”
(SV) ‘Psikolog hewan Drdscher telah

meneliti tingkah laku monyet."

Bagan di atas menunjukkan perbedaan dan fungsipgaggunaan SN dan SV
pada kalimat bahasa Jerman. Dapat disimpulkan, daht@ bahasa Skbih
rumit daripada SV.
Senada dengan bagan penjelasan di atas, fungsusMijelaskan dalam
www.mein-deutschbuch.de, adalah:
“Diese Konstruktionen gehtéren zum gehobeneren $getmrauch, in
denen die grammatischen Strukturen erheblich sciyeie sind. In der
Standartsprache findet der Nominalstil somit kaumwéndung. Der
Nominalstil wird ausschliellich in der Schriftsphec benutzt um
komplizierte Aussagen und Sachverhalte insbesondereolitischen,
burokratischen oder wissenschaftlichen Texten madberen. Daher gilt
es besonders fur Studienbewerber, sich mit den tdmofogsibungen
(Verbalisierung— Nominalisierung ) vertraut zu machen.”
Dalam bahasa Indonesia berarti; susunan ini (sas&N) merupakan susunan
tata bahasa dengan tingkat kesulitan yang tinggla® bahasa standar SN
hampir tidak berlaku. SN digunakan hanya dalam $aais untuk merumuskan

pernyataan-pernyataan dan fakta-fakta rumit teratatalam bahasa politik,

birokrasi atau teks-teks sains (teks ilmiah). Karén khusus bagi mahasiswa
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pelamar ke universitas di Jerman sebaiknya mend#ddilman perubahan struktur
kalimat ini (strukturverbalisasi/ SV« struktur nominalisasi/SN). Pengertian di
atas dapat disimpulkan sebagai berikut; SN baniygindkan pada bahasa formal
karena merupakan bahasa dengan tingkat kesulitag tyaggi, oleh karena itu
mahasiswa yang akan melanjutkan perkuliahan diaemiisarankan mendalami
latihan penggunaan struktur kalimat ini.

Selain definisi yang diutarakan dalam www.mein-denbuch.de,
dikemukakan pula fungsi SN dalam www.wikipedia.orajtu:

“‘Der  Nominalisasi ist in wissenschaftlichen, behiichen und

fachsprachlichen Texten weit verbreitet; nicht &ztleaus Grinden der

Sprachékonomie. Diversitat im Ausdruck und Redoksgntaktischer

Komplexitat bei gleichzeitiger Erhéhung informadier Dichte®.
Definisi di- atas dapat diartikan sebagai beriku Banyak digunakan dalam
bahasa ilmiah (sains), bahasa administratif, das-tieks bahasa teknik; dengan
tujuan alasan keekonomisan bahasa. Keanekaraga@lam dungkapan dan
berkurangnya kerumitan susunan kalimat, sehingg@atdameningkatkan
kepadatan informasi. Dengan demikian dapat disikgoulbahwa fungsi SN
antara lain untuk meningkatkan kepadatan inforrdasi bahasa yang digunakan
lebih ekonomis. Bahasa yang digunakan dalam SN pakan bahasa resmi
seperti bahasa ilmiah, bahasa administratif, balwsak, dan bahasa politik,
bahasa ekonomi.

Penjelasan-penjelasan di atas dapat disimpulkdwéddungsi SN antara
lain:
a. Untuk merumuskan pernyataan atau fakta dalam bahdsa terutama

bahasa-bahasa politik atau teks ilmiah,
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b. Bahasa yang digunakan lebih ekonomis, karena galyash SN lebih singkat
dan padat dibandingkan dengan gaya bahasa SV raleskonomisan
bahasa),

Telah dijelaskan pada bagan di atas, bahwa SN mleanpbahasa dengan
tingkat kerumitan yang tinggi sedangkan SV merupadk@hasa sederhana, maka
fungsi SN jelas berbeda dengan fungsi SV. Adapungdu SV dalam
www.wikipedia.orgdikemukakan pula fungsi SV, yaitu:

“Literatur, Journalismus und Werbesprache bediesan daher haufiger

des Verbalstils. Fir Texte, die Handlungsanweisongeben, z. B.

technische Anleitungen, ist der Verbalisasi winsshert, weil dies fur

Laien zur Auflésung fachlicher Komplexitat beitragenn.*

Dengan kata lain, bahasa sastra, bahasa jurnalistikbahasa periklanan
lebih sering menggunakan SV. Untuk teks-teks patugpng memberikan cara
bertindak seperti contoh teknik petunjuk penggundgrerlukan SV karena
struktur bahasa ini dapat membantu orang-orang awsawtouk memahami
kerumitan bahasa teknik tersebut.

Selain itu dalam www.mein-deutschbuch.de dikemukgkaa fungsi SV,
yaitu: “Die verbale Sprache gilt als Standartsprache unddvdaher im taglichen
Gebrauch als sogenannte Umgangssprache benuf2ehgan kata lain SV
berlaku pada bahasa standar dan digunakan dalaasadakhari-hari dan bahasa
pergaulan. Dari penjelasan di atas dapat disimpuilkagsi SV antara lain:

a. Dipergunakan untuk komunikasi sehari-hari dan metad@n suatu kejadian
karena lebih mudah dipahami, selain itu struktuimk@nya tidak terlalu

rumit,
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b. Dipergunakan dalam bahasa teknik, bahasa periklgunga bahasa jurnalistik

yang sulit, agar orang awam yang tidak mengertabalieknik tersebut dapat

memahami maksud dari bahasa teknik tersebut.

Setelah diketahui fungsi dan perbedaan SN dan SVbasvah ini

dijelaskan pula tentang struktur kalimat dan pemgelokkan SN dan SV. Dalam

em Ubungsgrammatifg002:182) SNdan SV dikelompokkan menjadi 12 bagian,

yaitu:
Tabel 2
Bagan pengelompokkan SNlan SV
Formen nominale Struktur verbaleStruktur Formen
Nomen? die Traumeder Affen | Auch die Affen Verb?!
Adjektivt die TraumendenAffen | trdumen.
Genitiv die Traumeder Affen | Auch die Affen Nominativ
traumen.
Genitiv die Analysedes sozialen Jemandanalysiertdas | Akkusativ/ Aktiv
Verhaltens soziale Verhalten.
Genitiv die Analysedes sozialen Das soziale Verhaltey Nominativ/ Passiv|
Verhaltens wird analysiert
von + Dativ die TraumevonAffen Affertraumen. Nomen ohne
Artikel
Genitiv +durch | die Untersuchungdes | Ein Nominativ +
+ Akkusativ Affen— Clans durch Verhaltensforscher | Akkusativ
einen untersuchteden Affen
Verhaltensforscher — Clan.
Nomen + die Gewdhnungder Die Affengewohnen | Verb +
Préposition Affen an sich an Préposition
Stresssituationen Stresssituationen.
Possessivartikel ihre Klissezur Siekissensich zur Personalpronomen
BegriifRung BegrifRung.
Adjektiv ihre gegenseitig Siepflegen Adverb
Fellpflege gegenseitig ihr Fell.
Nomen die Traurigkeitder Auch die Affen sind | sein + Adjektiv
Affen traurig.
Nomen die Angstder Affen Die Affehaben haben +Nomen
Angst.

Praposition 3

beiBlitz undDonner

Wennesblitzt und

donnert.

Konnektor 3
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Dari pengelompokkan SMan SV di atas dapat kita tarik kesimpulan
bahwa nomina dalam bahasa Jerman dapat diubahapebeara, antara lain:
dengan mengubah nomina menjadi verba, nomina +opi®pmenjadi verba +
preposisi, nomina menjadein+ adjektiv, dan nomina menjadaben+ nomina.
Perubahan struktur bahasa ini dalam bahasa Jenselut sebagdimformung.
Dari ke-12 macam perubahan struktur kalimat di,ggesulis ingin meneliti salah
satu perubahannya, yaitu perubahan bentukd&hNjan menggunakan preposisi
“wahrend”, “vor“, dan“nach” lalu bentuk SVdengan menggunakan konjungsi

“wéahrend®, “bevor”, dan“nachdem®.

2.5 Kalimat Temporal

Dalam bahasa Indonesia yang dimaksud dengan kalemgioral adalah
adverbia yang menyatakan waktu saat terjadinyasipea predikat. Sesuai
dengan penjelasan di atas, maka dalam www.znagjdij@taskan bahwa:

“Temporalsatze sind Adverbialsatze, die angeben, nwaith das

Geschehen im Hauptsatz vollzieht. Die Temporalsataivorten auf

nachste Fragen: wann, wie lange, wie oft, seit wdbabei kann zwischen

Gleichzeitigkeit Vorzeitigkeitund Nachzeitigkeitunterschieden werden®.
Dalam bahasa Indonesia berarti, kalimat temporalafidkalimat adverbia yang
berhubungan dengan waktu, yang memberitahukan kdpgadinya suatu
kejadian dalam induk kalimat. Kalimat keteranganktwatersebut menjawab
pertanyaan berikut: kapan, berapa lama, berapagsesejak kapan. Dengan

demikian dapat dibedakan antara keterangan wakig yeenyatakan dua buah

peristiwa yang berlangsung secara bersamaan, selel sesudahnya.
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Penjelasan tentang kalimat temporal di atas tidat jberbeda dengan
definisi yang diutarakan oleh Wilhelm K. Jude (126®), yaitu:

“Die Temporalsatze (Umstandssatze der Zeit) besammiie Handlung

des Hauptsatzes als der des Gliedsatzes a) gldich4® nachfolgend, c)

voraufgehend. Fragen: wann? bis wann? seit wanme?lange? wie oft?”
Menurut Jude kalimat temporal (kalimat keadaan wathdakan yang dilakukan
pada induk kalimat lebih menentukan daripada tindagada anak kalimat a)
menyatakan dua buah peristiwa yang berlangsunguean, b) peristiwva yang
sebelumnya berlangsung, c) peristiwa selanjutnyg y&kan berlangsung. Dengan
menggunakan kata tanya: kapan? sampai kapan? kepgn? berapa lama?
berapa sering?

Dari dua pernyataan di atas dapat ditarik kesiampubahwa kalimat
temporal adalah kata keterangan yang berhubungagadenaktu saat peristiwva
pada predikat terjadi. Kalimat keterangan wakiseieut menerangkan kapan
sebuah peristiwa berlangsung agar dapat dibedakdaraa peristiva yang
berlangsung secara bersamaan, sesudah, dan seyeluagar kalimat yang
disusun sesuai dengan tata bahasa yang baik dan ben

Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa lalitemporal dibagi
menjadi tiga kelompok, yaituGleichzeitigkeit (keterangan waktu yang
menyatakan dua buah peristiwa yang berlangsung rasedsersamaan),
Vorzeitigkeit (keterangan waktu yang menyatakan dua buah peisyiang
berlangsung sebelum peristiwa pada anak kalimgdigr dan Nachzeitigkeit
(keterangan waktu yang menyatakan dua buah pegistang berlangsung setelah

peristiva pada anak kalimat terjadi). Ketiganya mnti&irkonjungsi dan preposisi
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berbeda yang berfungsi untuk mempertegas waktadiagja peristiva dalam

kalimat temporal.

2.5.1 Kalimat Temporal “Gleichzeitigkeit”

Kalimat temporal Gleichzeitigkeit (bersamaan) merupakan salah satu
bentuk dari kalimat temporal yang menyatakan duahbperistiwa yang terjadi
pada waktu bersamaan. Dalam www.canoo.net dijetak@ang pengertian dan
fungsi kalimat temporaEleichzeitigkei{bersamaanyaitu:

“Das Geschehen im Hauptsatz und im Nebensatz vér@iaichzeitig.

Dabei kdnnen verschiedene Falle unterschieden werde

Gleiche Zeitdauerwahrend, (indes, indessenygleicher (Anfangs- und)

Endpunkt: solange gleicher Anfangspunkt:seit, seitdem Gleicher

Zeitpunkt, Gegenwart und Zukunftenn, sobald, sowjeVergangenheit:

als, Gleiche Zeit, wiederholsooft, wenn.*

Dalam bahasa Indonesia berarti, peristiwa dalarakinglimat dan anak kalimat
berlangsung secara bersamaan, maka dalam bebelagapht dibedakan antara:
peristiwa yang terjadi pada jangka waktu yang sateagan konjungsivahrend
(indes, indessgnwaktu terjadinya dua buah peristiwa dari awahgai akhir
berlangsung bersamaan dengan mempergunakan kanjgmigage,dua buah
peristiwva yang dimulai secara bersamaan dengan ergonmakan konjungseit,
seitdemgdua buah peristiwa yang terjadi pada saat ini dasanyang akan datang
dengan mempergungakan konjungenn, sobald, sowielua buah peristiwa yang
terjadi pada masa lampau, dengan mempergunakaarnksnjals®, dan dua buah

peristiwa yang terjadi bersamaan pada masa lamgaun@ngalami pengulangan

dengan konjungsiooftdanwenn.
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Definisi kalimat temporal Gleichzeitigkeit (keterangan waktu yang
menyatakan dua buah peristiwa yang berlangsungasbessamaan) di atas dapat
disimpulkan bahwa kalimat tempoi@leichzeitig(bersamaaninerupakan bentuk
kalimat temporal yang menerangkan satu atau bebenagristiva yang
berlangsung secara bersamaan. Adapun konjungsi ggergunakan dalam
kalimat temporal Gleichzeitig (bersamaan), antara lainwdhrend, indem,
indes(sen), solange, seit, seitdem wenn, sooftjesasobald, als, solange.
Penggunaan konjungsi-konjungsi tersebut disesuailaargan waktu peristiwa
tersebut terjadi.

Dalam batasan masalah dijelaskan, bahwa kalimampdgal
Gleichzeitigkeitdalam penelitian ini diwakili oleh konjungswé&hrend® dan
preposisi Wwahrend“. Adapun pengertian wahrend" secara harfiah adalah
'selama’. Menurut Dreyer-Schmitt (2002:138) konjanfwahrend® digunakan
ketika; “Man gebrauchtwahrend bei zwei oder mehr gleichzeitig ablaufenden
Handlungen. Die Zeiten im Haupt- und Nebensatz smaer gleich.” Dalam
bahasa Indonesia berarti; seseorang menggunekdmend untuk dua buah
kegiatan atau lebih yang berlangsung secara beasanvlaktu kejadian pada
induk kalimat dan anak kalimat selalu terjadi beraan. Contoh:

“Ich lernte viel Italienischwahrendich in ltalien war.”
- ’'Saya belajar banyak bahasa Italia, ketika $eyada di Itali.’

Dreyer-Schmitt (2002:138) pun mengemukakan bahwehrend kann auch
einen Gegensatz bezeichneyditu; konjungsiwahrenddapat juga menandakan
kalimat pertentangan atau kebalikan. Contoh:

- “Sie schickte ihm seine Briefe zurigkihrendsie die Geschenke behielt.”
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- ’'Dia mengirimakan kembali surat-suratnya, sementdia menyimpan
hadiah- hadiahnya’

Preposisi tvahrend” menurut Nieder (1995:128) adalédkleichzeitig, innerhalb
einer Zeit, aber auch Dauer.Dengan kata lain preposisvahrend adalah:
peristiwa yang tidak hanya terjadi pada waktu ydregsamaan, tetapi juga
lamanya peristiwa itu terjadi. Preposisv&hrend” biasanya diikuti oletgenitiv.
Contoh (kalimat salah):

- “Das Essen dauerteahrend einer Stunde.”
- ’Selamamakan berlangsung satu jam’

Kalimat yang benar adalah:
“Es dauerte eine Stunde*

-~ 'Makan berlangsung salama satu jam’

2.5.2 Kalimat Temporal “Vorzeitigkeit*

Apabila kalimat temporaGleichzeitigkeit(bersamaan) merupakan salah
satu bentuk kalimat temporal yang menyatakan dushn lperistiva yang terjadi
bersamaan, berbeda halnya dengan kalimat tempdveteitigkeit (sebelum
peristiwva), dalam www.wikipedia.org diutarakan defi kalimat temporal
Vorzeitigkeit(sebelum peristiwa), yaitu:

“Vorzeitigkeit bedeutet in der Grammatik, dass eine geschilderte

Handlung vor einer zweiten, in einer Ubergeordnetéanstruktion

geschilderten Handlung stattgefunden hat. Die Mogiesit gehort neben

der Gleichzeitigkeit und der Nachzeitigkeit zu daitverhaltnissen. Ihr
Gebrauch in einer Sprache hangt vom zeitlichen gelmu Handlung ab.”

Kutipan di atas dapat diartikan sebagai berikigrzeitigkeit(sebelum peristiwa)
dalam gramatik berarti, bahwa susunan seluruh kamdgang dilakukan saat ini

(pada peristiwva kedua) telah dijelaskan dalam Ialinutama (peristiwa
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sebelumnya).Vorzeitigkeit (sebelum peristiwamerupakan salah satu bentuk
keterangan waktu pada sebuah kondisi, s&kéichzeitigkeifwaktu bersamaan)
dan Nachzeitigkeit (setelah peristiwva) Penggunaan keterangan waktu
Vorzeitigkeit (sebelum peristiwa) tergantung pada hubungan wakidakan
dalam suatu peristiwa.

Dalam batasan masalah, kalimat tempovakzeitigkeit diwakili oleh
konjungsi ‘bevor‘ dan preposisi Vor“. Adapun definisi konjungsi Bevor*
menurut Dreyer-Schmitt (2002:138) adalah:

“Man gebraucht bevor bei einer Handlung, die zeitlich nach der

Handlung im Hauptsatz geschieht. Trotzdem wird irautSchen im

algemeinen im Haupt- und Nebensatz die gleichegébitaucht.”

Dengan kata lain konjungbevordigunakan pada saat seseorang melakukan suatu
tindakan, waktu setelah terjadinya peristiwa tatlipada induk kalimat. Meskipun
demikian dalam bahasa Jerman keterangan waktu ipddk kalimat dan anak
kalimat berlangsung bersamaan. Senada dengan silefamg diutarakan oleh
Dreyer-Schmitt, menurut Nieder konjungdievor, yaitu; “Geschehen im
Hauptsatz liegt vor dem im Nebensatdéalam bahasa Indonesia berarti, peristiwa
dalam induk kalimat terletak di depan atau awakadm@dimat. Contoh:
“Bevor ein Auslander in Deutschland studieren kann, mussDeutsch
I’(;rent()aenl.um orang asing dapat bersekolah di Jerrdan,harus mempelajari
bahasa Jerman.’
Preposisi Yor* menurut Dreyer-Schmitt (2002:278) yaitdmit Dativ zur
Zeitangabe®, dapat diartikan, bahwa preposisvot® dengan kasusdativ

merupakan penunjuk waktu.

- Vor dem Essen soll man sich die Hande waschen.
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‘Sebelum makan orang harus mencuci tangannya.’

Dari kedua definisi di atas dapat disimpulkan bahWarzeitigkeit
(sebelum peristiwa) merupakan kata keterangan wkig menerangkan waktu
terjadinya sebuah peristiwa pada peristiwa kedonak(&alimat) setelah peristiwa
utama terjadi (induk kalimat), dengan menggunakanjungsi bevor, ehedan
bis. Penggunaan kata keterangan wakforzeitigkeit (sebelum peristiwa)

tergantung pada waktu kondisi peristiwa tersehjade

2.5.3 Kalimat Temporal "Nachzeitigkeit*

Kalimat keterang waktu yang berikutnya adal®achzeitigkeit(setelah
peristiwa) Definisi Nachzeitigkeiisetelah peristiwa) dalam www.wikipedia.org,
yaitu:

“Nachzeitigkeit bedeutet in der Grammatik, dass die Handlung, idie

einer untergeordneten Konstruktion geschildert wirdich der in der

ubergeordneten Konstruktion geschilderten Handlustttfindet.Die

Nachzeitigkeit gehort neben der Gleichzeitigkeid aer Vorzeitigkeit zu

den Zeitverhaltnisssen. Ihr Gebrauch in einer Speachdngt vom
zeitlichen Bezug der Handlung ab.*

Nachzeitigkeit(setelah peristiwa) dalam grammatik berarti, balwdakan dari
seluruh susunan peristiwa digambarkan setelah &aliotama berlangsung.
Nachzeitigkei(setelah peristiwa) merupakan salah satu bentudcdegan waktu
pada sebuah kondisi, seldgieichzeitigkeifwaktu bersamaanylanVorzeitigkeit
(sebelum peristiwa) Penggunaan keterangan wakNachzeitigkeit (setelah
peristiwa) tergantung pada hubungan waktu tinda#talam suatu peristiwa.
Sesuai dengan batasan masalah dalam penelitian kalimat temporal

Nachzeitigkeitdiwakili oleh konjungsinachdemdan preposisinach. Adapun
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pengertian konjungsiachdemmenurut Dreyer-Schmitt (2002-138) adaldbie
Handlung im Nebensatz miachdemliegt vor der Handlung des Hauptsatzes;
bei Satzgefligen mitachdemist immer Zweitenwechsel nétiglengan kata lain;
sebuah tindakan pada anak kalimat terletak sebghdakan pada induk kalimat
dengan menggunakan konjungsichdem Pada kalimat majemuk, verba selalu
membutuhkan keterangan waktu yang berubah ataedeidengan menggunakan
konjungsi ‘hachdem?® Contoh:

Waktu terjadinya peristiwva pada induk kalimat davakakalimat selalu
dinyatakan dalam keterangan waktu yang berbedato@qgnlusquamperfekt-

pateritum,perfekt-prasensdanperfekt-futurseperti tabel di bawabh ini:

Tabel 3
Penggunaan konjungsnachdemdalam Nebensatzlan Hauptsatz
Nebensatz Anak kalimat Hauptsatz Induk kalimat
Plusquamperfekt Prateritum (Perfekt)
Perfekt Prasens
Perfekt Futur

- “Nachdem er Deutsclyelernt hatte beganner sein Studium.”
Plusquamperfekt Prateritum (Perfekt)
- ‘Setelah dia belajar bahasa Jerman, dia mepetkuliahan.’

- “Nachdemer Deutschyelernt hat beginnter sein Studium.*
Perfekt Prasens

- ‘Setelah dia belajar bahasa Jerman, dia memet&upahan.

- “Nachdemer Deutschgelernt hat, wird er sein Studiurbeginnen®
Perfekt Futur

- ‘Setelah dia belajar bahasa Jerman, dia akan maeparkuliahan.’

Preposisi hach* menurut Menurut Schulz dan Griesbach (1960:241)
preposisi nach dipergunakan untuk: Nach (Dativ): zeitliche Folge; Frage:

wann?* dengan kata lain preposisach memerlukamdativdan mempergunakan
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kata tanya “kapan?“ yang menunjukkan waktu berikait(peristiwva berikutnya).
Contoh:

“Nach dem essen gehe ich immer Spazieren.”
- ’Setelah makan saya pergi jalan-jalan.’

Definisi di atas dapat disimpulkan sebagai berikl#chzeitigkei{setelah
peristiwa) merupakan kata keterangan waktu yangygenbarkan suatu susunan
peristiwva yang terjadi setelah peristiwa utamangalam induk kalimat)
berlangsung, dengan mempergunakan konjunmgsstidem®.

Dari seluruh definisi-definisi di atas, maka dagigarik kesimpulan secara
garis besar, bahwa kalimat temporal dibagi menjadi kelompok waktu, yaitu
Gleichzeitigkeit, Vorzeitigkeitlan Nachzeitigkeityang memiliki konjungsi dan
preposisi yang berbeda-beda. Dalam penelitian amjungsi yang digunakan
antara lainjwahrend, bevordan nachdemsedangkan preposisi yang digunakan

yaitu; wahrend, vordannach.



